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BAB 7   
KESIMPULAN dan SARAN 
 
 
7.1 Kesimpulan  
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, peneliti 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terapi relaksasi 
otot progresif terhadap perubahan tekanan darah sistolik responden dengan 
rata-rata perubahan sebesar 4,05 mmHg dan tidak terdapat pengaruh terapi 
relaksasi otot progresif terhadap perubahan tekanan darah diastolik 
responden dengan rata-rata perubahan sebesar 0,57 mmHg. 
Terapi relaksasi otot progresif lebih efektif menurunkan tekanan 
darah sistolik, namun kurang efektif untuk menurunkan tekanan darah 
diastolik dan dapat dijadikan sebagai salah bentuk asuhan keperawatan 
mandiri untuk menurunkan tekanan darah pasien hipertensi khususnya 
tekanan darah sistolik serta mengurangi keluhan lain yang menyertai. 
 
7.2 Saran 
7.2.1 Bagi Petugas Kesehatan 
Agar dalam memberikan pelayanan kesehatan berupa pemberian 
terapi relaksasi otot progresif dapat mengawasi pasien selama proses 
pemberian terapi relaksasi otot progresif. 
7.2.2 Bagi Responden  
Diharapkan responden dapat menggunakan terapi relaksasi otot 
progresif sebagai salah satu terapi komplementer disamping terapi 
farmakologis untuk menurunkan tekanan darah dan melakukan pola hidup 
yang baik untuk mengurangi terjadinya resiko peningkatan tekanan darah.  
 
 
 
 
 
7.2.3 Bagi Masyarakat 
Agar menjadikan terapi relaksasi otot progresif sebagai salah satu 
informasi dalam upaya pencegahan peningkatan tekanan darah khususnya 
pada masyarakat yang menderita hipertensi. 
7.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 
1. Perlu dikembangkan penelitian lebih lanjut tentang terapi relaksasi otot 
progresif pada pasien dengan hipertensi derajat 2 atau pada pasien 
dengan hipertensi secara umum. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang terapi relaksasi otot 
progresif pada pasien hipertensi dengan waktu pemberian terapi 
relaksasi otot progresif lebih lama (lebih dari 2 minggu). 
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